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ABSTRAK 
Kematangan emosi orang tua berperan penting dalam membentuk kematangan emosi anak. Namun, alat 

ukur yang spesifik menilai ketidakmatangan emosi orang tua masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan dan menguji validitas serta reliabilitas alat ukur bernama Emotionally Immature 
Parents Questionnaire (EPIQ), Disusun berdasarkan persepsi dan pengalaman anak terhadap perilaku 

orang tua yang mencerminkan ketidakmatangan emosi. Alat ukur ini terdiri dari 36 item dengan dua 

dimensi utama, yaitu perception dan experience, serta lima subdimensi berdasarkan aspek kematangan 
emosi. Data diperoleh dari 101 responden berusia 18–30 tahun dan dianalisis menggunakan validitas 

kelompok, validitas konstruk dan uji reliabilitas. Hasil menunjukkan validitas kelompok menunjukkan 

perbedaan signifikan antara dua kelompok, validitas konstruk dinyatakan memadai berdasarkan 

confirmatory factor analysis dan menunjukkan reliabilitas tinggi ( = 0,963). Hasil ini menunjukkan 

bahwa EPIQ dapat digunakan untuk mengukur ketidakmatangan emosi orang tua secara akurat dari 
sudut pandang anak, serta memberikan kontribusi dalam asesmen psikologis dan intervensi 

pengasuhan. 
 

Kata kunci: ketidakmatangan emosi orang tua, pengasuhan, pengembangan alat ukur 
 

ABSTRACT 
Parental emotional maturity significantly influences the emotional development of children. However, 

tools that specifically assess parental emotional immaturity are still limited. This study developed and 
tested the Emotionally Immature Parents Questionnaire (EPIQ), based on children's perceptions and 

experiences of emotionally immature parental behaviors. The questionnaire consists of 36 items, 

covering two main dimensions: perception and experience and five subdimensions derived from 
emotional maturity aspects. Data were collected from 101 participants aged 18–30 and analyzed using 

known group validity, construct validity, and reliability. Results showed significant group differences, 

adequate construct validity through confirmatory factor analysis, and high internal consistency ( = 

0.963). These findings indicated that EPIQ was a reliable and valid tool for assessing parental emotional 

immaturity from the child’s perspective and offers valuable insights for psychological assessment and 
parenting intervention.  
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PENDAHULUAN 

Aspek kematangan emosi orang tua dalam proses pengasuhan memainkan peran penting dalam 
membentuk kematangan emosional anak (Singh & Khanam, 2023). Orang tua yang matang secara 
emosional mampu memberikan pengasuhan yang empatik, responsif, dan stabil, hadir secara emosional 
dalam kehidupan anak, memberikan arahan yang jelas, serta menciptakan lingkungan yang mendukung 
tumbuhnya rasa aman dan penerimaan diri (Valke & Fernandes, 2021). Sebaliknya, ketika orang tua 
belum matang secara emosional, respons terhadap kebutuhan anak bisa tidak konsisten, impulsif, atau 
bahkan merusak secara psikologis. Kondisi ini sering kali tidak disadari oleh orang tua sendiri dan 
berdampak dalam bentuk pola asuh yang kurang sehat, seperti sikap terlalu reaktif, komunikasi yang 
dingin, atau bentuk kontrol yang bersifat emosional (Gibson, 2015). 

Sejumlah instrumen telah dikembangkan untuk mengevaluasi kualitas pengasuhan dan kemampuan 
regulasi emosi orang tua, seperti PERI (Parental Emotion Regulation Inventory) & PERI2 (Parental 
Emotion Regulation Inventory 2) oleh Lorber dkk. (2017) berfokus pada strategi regulasi emosi yang 
digunakan oleh orang tua. EMS (Emotional Maturity Scale) oleh Singh & Bhargava (1990) mengukur 
kematangan emosi secara umum, namun tidak secara spesifik dalam konteks pengasuhan. EAQ 
(Emotional Abuse Questionnaire) oleh Momtaz dkk. (2022) lebih menyoroti aspek pelecehan emosional 
terhadap anak. Ada pula skala yang menilai sifat narsistik ibu berdasarkan persepsi anak seperti 
Development of the Perceived Maternal Narcissism Scale (Alpay & N, 2022), namun tidak 
mengintegrasikan aspek regulasi emosi dan dampak pengasuhan secara komprehensif. Sementara itu, 
PSDQ (Parenting Style’s Dimensional Questionnaire) oleh Robinson dkk. (2001) menilai gaya pengasuhan 
orang tua, tetapi tidak secara khusus mengukur ketidakmatangan emosi pada orang tua. Namun, hingga 
kini belum ada instrumen yang secara khusus dikembangkan untuk mengukur ketidakmatangan emosi 
orang tua berdasarkan persepsi dan pengalaman anak itu sendiri. 

Menurut Kieu dan Senanayake (2023), persepsi dan pengalaman individu terbukti memengaruhi cara 
seseorang mengambil keputusan. Hal ini termasuk dalam pengisian kuesioner yang bersifat laporan diri 
(self-report). Metode self-report dapat digunakan untuk menggali persepsi dan pengalaman pribadi yang 
sulit diungkapkan secara langsung, khususnya dalam dinamika hubungan orang tua dan anak (Robinson 
dkk., 2001). Meski demikian, metode ini memiliki keterbatasan karena rentan terhadap bias sosial 
terutama dalam konteks budaya yang menjunjung tinggi citra moral seperti di Indonesia, yaitu orang 
tua menempati posisi yang sangat dihormati (Luthfi, 2018). Hal tersebut membuat anak merasa tidak 
nyaman atau ragu untuk mengungkapkan pengalaman negatif terhadap orang tuanya secara jujur. 
Akibatnya, hasil yang diperoleh bisa saja tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi yang sebenarnya 
(Davis dkk., 2023). 

Salah satu studi yang cukup relevan di Indonesia yang dilakukan oleh Pradiansyah dan Islam (2024), 
yang menunjukkan bahwa ketidakmatangan emosi orang tua berkorelasi dengan perilaku binge-
watching pada Gen Z melalui mekanisme fear of missing out (FOMO). Studi ini memberi indikasi bahwa 
dampak dari ketidakmatangan emosi tidak hanya menyangkut aspek relasional, tapi juga perilaku 
konsumsi media dan keseharian anak dalam konteks digital. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian berupaya untuk mengembangkan alat ukur Emotionally 
Immature Parents Questionnaire (EPIQ) yang bertujuan untuk mengukur persepsi dan pengalaman anak 
terhadap perilaku dan sikap orang tua yang mencerminkan ketidakmatangan emosi. Melalui 
pengembangan alat ukur ini, diharapkan dapat berkontribusi terhadap dunia psikologi tidak hanya 
untuk menguji validitas alat ukur, namun juga menyediakan dasar konseptual untuk intervensi yang 
sensitif terhadap konteks budaya Indonesia. 

Emotionally Immature Parents 

Orang tua yang belum matang secara emosional adalah orang tua yang memiliki karakteristik perilaku, 
emosi, dan sikap yang sangat berbeda dibandingkan dengan orang tua yang matang secara emosional. 
Orang tua dengan ketidakmatangan emosi memiliki sifat-sifat seperti egosentrisme, kurang empati, 
terlalu fokus pada diri sendiri, sulit menunjukkan emosi dan keintiman serta sering kesulitan 
memahami dan memenuhi kebutuhan anak-anak dengan baik (Gibson, 2015). Masa kanak-kanak awal 
yang tidak memiliki keterhubungan emosional dengan orang tua dapat menimbulkan masalah 
kepercayaan atau keengganan untuk terlibat penuh dalam persahabatan atau hubungan romantis dan 
berujung pada harga diri yang menurun serta hubungan interpersonal yang tidak seimbang. Hal ini juga 
sering menyebabkan suasana keluarga yang tegang dan penuh konflik dikarenakan tidak adanya ikatan 
emosional dengan orang tua yang menciptakan kekosongan dalam lingkup emosional anak (Dobrić & 
Patrić, 2024). 

Keintiman emosional adalah kondisi saat seseorang merasa aman untuk membagikan perasaan 
terdalam tanpa takut dihakimi, sehingga tercipta hubungan yang bermakna. Bagi anak, hubungan yang 
hangat dan penuh perhatian merupakan fondasi penting bagi rasa aman. Namun, orang tua yang belum 
matang secara emosional sering kali tidak nyaman dengan kedekatan seperti ini, sehingga gagal 
memberikan dukungan yang dibutuhkan anak. Akibatnya, anak bisa mengalami kesepian emosional 
yaitu perasaan hampa dan keterasingan yang sulit dijelaskan. Kesepian ini sering berawal dari pola 
hubungan keluarga yang tidak sehat sehingga anak-anak terbiasa menahan perasaan agar tetap 
mendapat perhatian dari orang tua. Jika terus berlangsung, kesepian emosional sejak dini dapat 
berdampak serius pada harga diri dan kualitas hubungan anak ketika dewasa (Gibson, 2015).  

Anak-anak yang mengalami kesepian emosional dapat tumbuh dengan pola perilaku yang tidak sehat 
dan merasakan rasa sakit yang mendalam seperti luka fisik, meskipun tidak terlihat dari luar. Perasaan 
ini dapat terus dirasakan hingga dewasa, terutama jika seseorang terus memilih hubungan yang tidak 
memenuhi kebutuhan emosionalnya. Pada pria, kurangnya keintiman emosional sering kali terkait 
dengan risiko lebih tinggi untuk agresi atau bahkan bunuh diri. Meski hubungan emosional penting 
untuk semua gender, pria mungkin lebih cenderung menyembunyikan kesulitan emosionalnya (Gibson, 
2015). Trauma emosional dari masa kecil juga dapat memengaruhi hubungan dewasa, anak-anak yang 
pernah merasa diabaikan sering kali mengharapkan penolakan dalam hubungan, sehingga sulit baginya 
untuk meminta perhatian atau dukungan. Meski beberapa orang berhasil menunjukkan rasa percaya 
diri, trauma kesepian masa kecil tetap dapat muncul melalui kecemasan, depresi, atau mimpi buruk 
bahkan di tengah kesuksesannya (Gibson, 2015). 

Emotionally Mature  

Kematangan emosi adalah kemampuan mengendalikan emosi sebelum emosi tersebut menguasai 
seseorang. Hal ini mencakup cara seseorang merespons situasi, mengelola emosinya, dan bertindak 
dengan cara yang dewasa dalam hubungan sosial. Orang yang matang secara emosional adalah 
seseorang yang bijaksana, memiliki kendali penuh atas hidupnya, tidak mengeluh atau menyalahkan 
orang lain, melainkan merenung dan mempertimbangkan perannya dalam hidup orang lain. 
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Kehidupannya bukanlah sebuah pertunjukan dan emosi yang ditunjukkan selalu nyata dan jelas, serta 
tidak membuat kehidupan sendiri dan orang lain lebih rumit. Secara keseluruhan, orang yang matang 
emosional menjalani kehidupan yang lebih baik berkat pandangan hidup yang sehat dan bertanggung 
jawab serta menyadari dampak dari tindakan dan tidak menyalahkan orang lain atas kegagalan yang 
dialami (Kapri & Rani, 2014).   

Dilanjutkan oleh  Jose & Swamy (2022) bahwa kematangan emosional adalah sifat kepribadian 
seseorang yang berhasil mengendalikan emosi dan bertindak bijaksana setelah menganalisis situasi. 
Orang yang matang emosional jujur dengan perasaannya sendiri dan membangun kepercayaan dengan 
orang-orang di sekitarnya serta menunjukkan tahap dalam hidup ketika menghadapi kenyataan. 

Singh & Bhargava (1990) mengembangkan Emotional Maturity Scale (EMS) untuk mengukur 
kematangan emosi yang terdiri dari lima dimensi, yaitu:  

1. Emotional Stability (Stabilitas Emosional) 
Kemampuan untuk tenang terkendali dan konsisten dalam situasi emosional tanpa bereaksi 
berlebihan, rasional dan menunjukkan ketahanan dalam tekanan emosional. Kebalikannya 
adalah cenderung untuk merespons cepat dan tidak dapat diandalkan. 

2. Emotional Progression (Perkembangan Emosional) 
Kemampuan mempertahankan pemikiran positif yang memberikan kepuasan dan kebenaran 
dalam kehidupan serta merasa berkembang secara emosional. Kebalikannya adalah perasaan 
rendah diri, gelisah dan permusuhan. 

3. Social Adjustment (Penyesuaian Sosial) 
Proses interaksi yang efektif dengan lingkungan sosialnya dan menjaga hubungan sosial nya 
tetap harmonis. Kebalikannya adalah kurang bisa beradaptasi sosial, membenci, berbohong dan 
menyombongkan diri. 

4. Personality Integration (Integrasi Kepribadian) 
Proses penyatuan berbagai elemen. Motif, nilai dan kecenderungan dinamis seseorang untuk 
menciptakan harmoni internal dan mengurangi konflik batin. Kebalikannya adalah fobia, 
pesimisme, rasionalisme, amoralitas. 

5. Independence (Kemandirian) 
Kecenderungan sikap seseorang untuk mandiri atau resistensi terhadap kontrol oleh orang lain, 
ia dapat mengambil keputusannya dengan penilaian atau faktanya sendiri dengan 
memanfaatkan kecerdasan dan potensi kreatifnya sendiri. Kebalikannya orang yang bergantung 
menunjukkan ketergantungan parasit pada orang lain dan egois serta tidak memiliki 
“kepentingan objektif”. 

Evaluasi Anak 

Evaluasi kematangan atau ketidakmatangan emosional orang tua dari perspektif anak dikarenakan 
anak belajar keterampilan sosial dan emosional melalui interaksi dengan orang tua, teman sebaya, dan 
guru. Dalam hal ini, perspektif anak terhadap perilaku emosional orang tua memiliki pengaruh yang 
besar terhadap perkembangan mereka (Zhu dkk., 2024). Teori ini menyatakan bahwa anak sebagai 
anggota keluarga memiliki posisi sentral dalam mengamati dan merasakan interaksi emosional yang 
terjadi dalam keluarga, sehingga perspektifnya dapat menjadi sumber informasi penting untuk 
mengungkap pola kematangan emosional orang tua (Morris dkk., 2007). 

Sejalan dengan Singh & Khanam (2023) dalam proses pengasuhan, aspek kematangan emosi orang tua 
memainkan peran penting dalam membentuk kematangan emosional anak. Ketika orang tua 
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menunjukkan ketidakmatangan emosional, seperti kesulitan mengelola emosi sendiri, 
ketidakmampuan memberikan respon empati, atau pola pengasuhan yang tidak konsisten, anak dapat 
mengalami ketidakstabilan emosional yang tercermin dalam perspektifnya terhadap perilaku orang tua 
(Gibson, 2015).   

Evaluasi dari anak dapat dilakukan melalui metode penting seperti wawancara, observasi, atau 
kuesioner untuk mengidentifikasi pola-pola kematangan atau ketidakmatangan emosional orang tua. 
Metode ini telah digunakan secara luas dalam penelitian psikologi perkembangan dan keluarga untuk 
memahami persepsi anak terhadap pola pengasuhan dan respons emosional orang tua (Wei & Kendall, 
2014). Wawancara memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai pengalaman subjektif anak, 
sementara observasi interaksi keluarga memberikan gambaran perilaku emosional nyata (Acoci, 2023). 
Di sisi lain, instrumen kuantitatif berbentuk kuesioner seperti EAQ (Emotional Abuse Questionnaire) 
oleh Momtaz dkk. (2022) untuk mengukur persepsi anak terhadap bentuk-bentuk kekerasan emosional 
yang dilakukan oleh orang tua atau pengasuh. Ada pula skala yang menilai sifat narsistik ibu 
berdasarkan persepsi anak seperti Development of the Perceived Maternal Narcissism Scale oleh Alpay & 
N (2022). Metode-metode ini penting untuk membantu peneliti dan praktisi memahami dinamika 
keluarga dari sudut pandang anak, serta merancang intervensi yang berfokus pada perbaikan hubungan 
emosional dalam keluarga. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang menekankan pada 
pengukuran objektif terhadap fenomena sosial melalui analisis data numerik (Creswell & Creswell, 
2018). Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan alat ukur psikometri, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menyusun dan menguji alat ukur psikologis agar memenuhi kriteria 
validitas dan reliabilitas (Azwar, 2017).  

Pengembangan instrumen EPIQ dilakukan secara sistematis mengacu pada panduan penyusunan alat 
ukur psikologis yang mencakup lima tahapan utama (Coaley, 2010), yaitu:  

• Tahap 1: Tahap Awal 

Pengamatan terhadap fenomena remaja di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat mayoritas anak 
yang mengalami dampak akibat ketidakmatangan emosi orang tua. Dampak tersebut terlihat dalam 
bentuk hubungan yang tidak stabil, kurangnya dukungan emosional, serta tuntutan yang tidak konsisten 
dari orang tua. Kondisi ini menegaskan pentingnya pengembangan alat ukur yang mampu menangkap 
persepsi dan pengalaman anak terhadap ketidakmatangan emosi orang tua. 

• Tahap 2: Telaah literatur 

Melakukan telaah pustaka secara mendalam untuk membentuk kerangka konseptual. Instrumen ini 
terdiri dari dua dimensi utama, yaitu perception dan experience, serta 5 (lima) subdimensi berdasarkan 
aspek Emotional Maturity Scale (Singh & Bhargava, 1990): 1. Stabilitas Emosional (kemampuan individu 
untuk tetap tenang dan terkendali dalam menghadapi situasi emosional, tanpa bereaksi berlebihan); 2. 
Perkembangan Emosional (kemampuan untuk mempertahankan pemikiran positif yang membawa 
kepuasan hidup dan rasa perkembangan emosional); 3. Penyesuaian Sosial (kemampuan untuk 
menjalin hubungan sosial yang baik dan harmonis); 4. Integrasi Kepribadian (kemampuan untuk 
menyatukan nilai-nilai dan tujuan hidup, sehingga individu merasa lebih damai dan tidak bingung 
dengan dirinya sendiri); dan 5. Kemandirian (kemampuan untuk mengambil keputusan sendiri 
berdasarkan penilaian dan potensi diri, tanpa harus bergantung pada orang lain). 
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• Tahap 3: Menulis Item Alat Tes 

Berdasarkan konsep tersebut, peneliti menyusun 36 item dengan format skala Likert 4 poin (1 = 
Tidak Sesuai hingga 4 = Sesuai). 

Tabel 1. Blueprint EPIQ 

Dimensi Sub Dimensi Nomor Item Jumlah Item 

Perception Stabilitas Emosional 1-2 2 

Perkembangan Emosional 7-12 6 

Penyesuaian Sosial 15,22 2 

Integrasi Kepribadian 23-25 3 

Kemandirian 30,33-35 4 

Experience Stabilitas Emosional 3-6 6 

Perkembangan Emosional 13-14 2 

Penyesuaian Sosial 16-21 6 

Integrasi Kepribadian 26-27 2 

Kemandirian 28-29, 31-32, 36 5 

Total item 36 

 
• Tahap 4: Mengevaluasi Item Alat Tes 

Tahap selanjutnya adalah uji keterbacaan, yang dilakukan terhadap 30 partisipan berusia 18–30 tahun 
di Indonesia. Kemudian meminta evaluasi ahli (expert judgment) dilakukan oleh tiga pakar di bidang 
psikologi klinis dan pengukuran. Masing-masing item dinilai berdasarkan skala 1–4 (1 = tidak relevan, 
4 = sangat relevan). Revisi akhir dilakukan berdasarkan masukan tersebut, dan instrumen telah 
melewati proses uji etik dari Komisi Etik Penelitian Universitas Negeri Malang 
No.22.04.02/UN32.14.2.8/LT/2025. 

• Tahap 5: Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tahap terakhir adalah pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas diuji dengan uji normalitas, known-
groups validity dengan membandingkan dua kelompok berdasarkan karakteristik kematangan emosi 
orang tua dan CFA. Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah prosedur statistik untuk mengukur 
mengenai kesamaan antar variabel (Umar & Nisa, 2020). Sedangkan untuk reliabilitas menggunakan 
teknik Cronbach’s alpha.  

Partisipan  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling (Sugiyono, 2023) dengan kriteria inklusi sebagai 
berikut: 1) Warga Negara Indonesia (WNI); 2) berusia 18–40 tahun. Usia tersebut dapat dikategorikan 
sebagai fase remaja akhir hingga dewasa awal, dimana pada fase ini individu belajar mengenali, 
memahami, dan mengelola emosi, meskipun belum sepenuhnya stabil (Putri, 2018). 
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Analisis Data 

Serangkaian proses analisis data yang dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: 
1. Pada tahapan pertama, kedua, ketiga dan keempat terdapat uji keterbacaan dan expert judgment 

namun untuk beberapa tahapan ini tidak dilakukan analisis menggunakan aplikasi olah data.  

2. Tahap terakhir terdapat uji validitas dan reliabilitas yang diawali oleh uji normalitas yang 
menggunakan metode Shapiro-Wilk yang merupakan salah satu uji statistik efektif untuk 
mendeteksi normalitas distribusi data, terutama pada sampel berukuran kecil (Quraisy, 2022) . 
Pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan pada nilai signifikansi (p-value), yaitu data 
dikatakan berdistribusi normal apabila p > 0,05, dan tidak normal jika p < 0,05 dengan 
menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26.  

Selanjutnya, known group validity, dalam pendekatannya kuesioner diberikan kepada dua 
kelompok yang diketahui memiliki tingkat konstruk yang berbeda untuk mengonfirmasi apakah 
perbedaan yang dihipotesiskan tercermin dalam skor kedua kelompok dengan menggunakan 
bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26 (Michalos, 2014).  

Dilanjutkan uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah prosedur statistik untuk mengukur 
mengenai kesamaan antar variabel  yang menggunakan bantuan perangkat lunak Lisrel (Umar 
& Nisa, 2020).  

Terakhir, uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26. 

 
HASIL PENELITIAN 

Tahap uji keterbacaan melibatkan 30 partisipan yang berusia antara 18 hingga 30 tahun dan berdomisili 
di Indonesia. Para partisipan diminta untuk mengevaluasi keterbacaan item-item awal yang disusun, 
guna memastikan bahwa bahasa dan struktur kalimat dapat dipahami secara jelas oleh sasaran 
populasi. 

Pada tahap uji known-groups validity, data dikumpulkan dari 40 partisipan yang dibagi ke dalam dua 
kelompok berdasarkan karakteristik emosional orang tua yang diasumsikan. Kelompok pertama adalah 
kelompok immature, terdiri dari 20 partisipan, dengan distribusi jenis kelamin 75% perempuan (n = 
15) dan 25% laki-laki (n = 5). Berdasarkan usia, sebanyak 25% (n = 5) berusia 18–20 tahun dan 75% (n 
= 15) berusia 21–30 tahun. Partisipan dalam kelompok ini memiliki orang tua dengan karakteristik 
ketidakmatangan emosi yang merujuk pada indikator dari Pradiansyah & Islam (2024), yaitu: (1) 
bersifat egois; (2) kurang memiliki empati atau kepekaan terhadap anak; (3) memberikan permintaan 
atau saran yang tidak realistis; (4) tidak memberikan dukungan emosional; dan (5) tidak dapat 
menerima perbedaan pendapat. 

Kelompok kedua adalah kelompok mature, terdiri dari 20 partisipan dengan distribusi jenis kelamin 
70% perempuan (n = 14) dan 30% laki-laki (n = 6). Berdasarkan usia, 30% (n = 4) berusia 18–20 tahun 
dan 70% (n = 16) berusia 21–30 tahun. Karakteristik orang tua dalam kelompok ini adalah orang tua 
yang menunjukkan kematangan emosi, antara lain mampu memberikan dukungan emosional, memiliki 
empati, mampu menerima perbedaan pendapat, dan menyampaikan tuntutan secara realistis serta 
adaptif. 

Sementara itu, pada tahap analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan uji reliabilitas, data 
dikumpulkan dari 101 partisipan. Dari total partisipan, 81,19% merupakan perempuan dan 18,81% 
laki-laki. Berdasarkan rentang usia, 17,82% berusia antara 18–20 tahun, sedangkan 82,18% berada 
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dalam rentang usia 21–30 tahun. Seluruh partisipan telah memberikan persetujuan tertulis melalui 
informed consent sebelum mengikuti penelitian ini.  

Penyusunan instrumen  

• Tahap 1 

Studi ini diawali dengan observasi terhadap remaja di Indonesia untuk mengidentifikasi dampak dari 
ketidakmatangan emosi orang tua. Hasil observasi menunjukkan bahwa remaja yang diasuh oleh orang 
tua dengan tingkat kematangan emosi yang rendah cenderung mengalami pengabaian, kekurangan 
dukungan emosional, serta beban tuntutan yang berlebihan dari orang tua sehingga mendasari 
kebutuhan pengembangan instrumen yang dapat mengukur ketidakmatangan emosi orang tua secara 
akurat dan kontekstual. 

• Tahap 2 

Tahap berikutnya melibatkan telaah pustaka untuk mengidentifikasi instrumen yang relevan dengan 
konstruk emosi dan pengasuhan. Beberapa instrumen yang menjadi rujukan antara lain Parental 
Emotion Regulation Inventory (PERI & PERI2) dari Lorber dkk. (2017), Emotional Maturity Scale (EMS) 
oleh Singh & Bhargava (1990), Emotional Abuse Questionnaire (EAQ) oleh Momtaz dkk., (2022) serta 
instrumen lain seperti Perceived Maternal Narcissism Scale oleh Alpay & N (2022) dan Parenting Style’s 
Dimensional Questionnaire (PSDQ) dari Robinson dkk. (2001). 

• Tahap 3 

Penyusunan item dilakukan dengan menggunakan dimensi EMS menjadi sub-dimensi dalam alat ukur 
yang dirancang, dan menghasilkan 36 item awal yang dikembangkan untuk mencerminkan berbagai 
bentuk ketidakmatangan emosi orang tua.  

• Tahap 4 

Item-item tersebut kemudian diuji melalui proses validasi awal berupa uji keterbacaan dan evaluasi oleh 
ahli. Pada tahap uji keterbacaan, beberapa item disederhanakan untuk meningkatkan kejelasan, salah 
satunya adalah item yang semula berbunyi “Bahkan ketidaksepakatan yang disampaikan dengan sopan 
dapat membuat orang tua saya menjadi sangat defensif” disederhanakan menjadi “Orang tua saya 
menolak perbedaan pendapat.” 

Penilaian oleh tiga ahli menunjukkan bahwa sebagian besar item memperoleh skor ≥ 3, yang menurut 
kriteria dari Puspitasari & Febrinita (2021), berada dalam kategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara isi, item-item dalam skala ini telah memenuhi syarat validitas isi yang memadai. 
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Tabel 2. Hasil expert judgment EPIQ 

Dimensi 
Sub Dimensi 
(nomor item) 

Item 
Skor Penilaian 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 
Perception Stabilitas Emosional 

(1-2) 
PS1 4 4 3 
PS2 4 4 3 

Perkembangan Emosional  
(7-12) 

PE1 4 4 4 
PE2 4 4 3 
PE3 4 4 3 
PE4 3 4 4 
PE5 3 4 4 
PE6 3 4 4 

Penyesuaian Sosial 
(15, 22) 

PA1 4 3 4 
PA2 3 4 3 

Integrasi Kepribadian 
(23-25) 

PP1 3 4 3 
PP2 4 4 4 
PP3 4 4 4 

Kemandirian 
(30, 33-35) 

PI1 4 2 4 
PI2 3 2 3 
PI3 4 2 3 
PI4 2 3 4 

Experience Stabilitas Emosional 
(3-6) 

ES1 4 3 3 
ES2 4 4 3 
ES3 4 4 3 
ES4 4 3 4 

Perkembangan Emosional  
(13-14) 

EE1 4 4 4 
EE2 4 4 4 

Penyesuaian Sosial 
(16-21) 

EA1 4 4 4 
EA2 4 4 4 
EA3 3 4 4 
EA4 4 4 3 
EA5 4 4 4 
EA6 4 4 4 

Integrasi Kepribadian 
(26-27) 

EP1 4 4 4 
EP2 4 3 3 

Kemandirian 
(28-29, 31-32, 36) 

EI1 3 3 4 
EI2 3 4 2 
EI3 4 4 3 
EI4 4 4 3 
EI5 3 2 4 
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• Tahap 5 

Uji normalitas dengan Shapiro-Wilk EPIQ pada Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa data pada kelompok 
Immature Parents memiliki nilai sebesar 0,942 dengan p = 0,267, sementara kelompok Mature Parents 
memperoleh nilai sebesar 0,930 dengan p = 0,155. Karena nilai p untuk kedua kelompok lebih besar 
dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelompok berdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Normalitas EPIQ 

Kelompok 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Immature Parents 

Mature Parents 

0,942 

0,930 

20 

20 

0,267 

0,155 

 
Uji Known Groups Validity EPIQ dilakukan dengan analisis homogenitas varians menggunakan Levene’s 
Test untuk menguji homogenitas varians antar kelompok. Pada Tabel 4, hasil Levene’s Test menunjukkan 
bahwa varians antara kelompok Immature Parents dan Mature Parents adalah homogen, dengan nilai 
(F(1,38)=1,721; p = 0,197). Berdasarkan hasil ini, analisis t-test dilakukan dengan asumsi varians yang 
sama. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (t(38) = 
23,975; p < 0,00; 95% CI [52,324; 61,976]). Perbedaan rata-rata skor antara kelompok Immature 
Parents dan Mature Parents adalah sebesar 57,150. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen EPIQ 
dapat membedakan kedua kelompok secara signifikan, mendukung validitas known-groups dari alat 
ukur tersebut.  

Tabel 4. Uji Known Groups Validity EPIQ 

 Levene’s Test for 
Equality of 
Variances 

T-test for Equality of Means 

 F Sig. t df 
Sig. (2 
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference  

95% Confidence 
Interval  

Lower Upper 

Score 
Equal 
variances 
assumed 

1,721 0,197 23,975 38 0,000 57,150 2,384 52,324 61,976 

 Equal 
variances 
not assumed 

   32,852 0,000 57,150 2,834 52,300 62,000 

 
  

https://doi.org/10.20473/brpkmv5i1.72622


EPIQ (Emotionally Immature Parents Questionnaire)     59 
 
 

 
Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
2025, Vol. 5(1), 49-65 
doi: 10.20473/brpkmv5i1.72622 

  

 

Tabel 5 CFA EPIQ (Fit Measure Keseluruhan) dan Gambar 1 Pathdiagram CFA adalah hasil analisis dari 
uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada instrumen EPIQ yang merupakan evaluasi terhadap 
kecocokan model yang dibangun untuk mengukur ketidakmatangan emosi orangtua. Berdasarkan hasil 
tersebut, beberapa indikator menunjukkan tingkat kecocokan model yang bervariasi. Nilai GFI sebesar 
0,66 mengindikasikan kecocokan model yang rendah (poor fit), yang berarti model ini tidak sepenuhnya 
memadai menurut standar kecocokan model yang diinginkan. Namun, meskipun GFI menunjukkan 
kecocokan yang rendah, indikator lainnya memberikan hasil yang lebih baik. 

 

Tabel 5. CFA EPIQ (Fit Measure Keseluruhan) 

Indeks Nilai Interpretasi 

GFI 0,66 Kurang Cocok 

RMSEA 0,079 Cukup Cocok 

CFI 0,96 Baik 

NFI 0,92 Sangat Baik 

RMR 0,076 Cukup Cocok 

 

Nilai RMSEA sebesar 0,079 menunjukkan kecocokan yang cukup (adequate fit), yang berarti ada 
kesesuaian yang wajar antara model yang dibangun dengan data yang diperoleh. Selanjutnya, CFI 
sebesar 0,96 mengindikasikan kecocokan model yang baik (good fit), sedangkan NFI sebesar 0,92 
menunjukkan kecocokan model yang sangat baik (very good fit). RMR sebesar 0,076 menunjukkan 
kecocokan yang cukup (adequate fit). 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat satu indikator yang menunjukkan kecocokan yang rendah 
(GFI), sebagian besar indeks lainnya menunjukkan kecocokan yang baik hingga sangat baik. Oleh karena 
itu, model ini masih dapat dianggap cukup layak (acceptable fit). Model pada interpretasi ini adalah 
model konseptual yang disusun seperti struktur konstruk dan indikator alat ukur yang sudah cukup 
mencerminkan pola data responden yang sebenarnya. 
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Gambar 1. Pathdiagram CFA 

Uji reliabilitas untuk instrumen EPIQ menunjukkan bahwa alat ukur ini memiliki tingkat reliabilitas 
yang sangat baik, dengan nilai dengan nilai ( = 0,963). Nilai ini lebih besar dari ambang batas yang 
disarankan, yaitu 0,7 (Coaley, 2010). Mengindikasikan bahwa instrumen EPIQ konsisten dan dapat 
diandalkan dalam mengukur ketidakmatangan emosi orangtua. 
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DISKUSI 

Berdasarkan hasil analisis pada tahap uji normalitas menunjukkan kedua kelompok dari kelompok 
orangtua yang matang secara emosional dan orangtua yang tidak matang secara emosional 
berdistribusi normal, hal ini dikarenakan pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan pada nilai 
signifikansi (p-value), yaitu data dikatakan berdistribusi normal apabila p > 0,05, dan tidak normal jika 
p < 0,05 (Setyawan, 2021). Berdasarkan Tabel 5, hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 
kelompok 1 adalah 0,267 dan untuk kelompok 2 adalah 0,155. Karena kedua nilai tersebut lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelompok berdistribusi normal. 

Hasil uji known-groups validity menunjukkan perbedaan skor yang signifikan antara kelompok dengan 
orang tua yang matang secara emosional dan tidak matang dengan memperoleh nilai Levene’s Test 
(F(1,38)=1,721; p = 0,197). Karena nilai p > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians antara kedua 
kelompok adalah homogen. Hal ini sesuai dengan prinsip homogenitas varians, yang menyatakan bahwa 
t-test dapat dilakukan dengan asumsi varians yang sama ketika hasil Levene’s Test tidak signifikan (Field, 
2024). Oleh karena itu, analisis t-test mengacu pada baris pertama (equal variances assumed). 
Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok, 
yaitu dengan nilai (t(38) = 23,975; p < 0,00; 95% CI [52,324; 61,976]). Ini menunjukkan bahwa skor 
antara kedua kelompok berbeda secara signifikan. Perbedaan rata-rata skor adalah 57,150, yang tidak 
mencakup angka nol menandakan adanya perbedaan yang nyata secara statistik (Gravetter & Wallnau, 
2017). Temuan ini menunjukkan bahwa anak mampu mengenali pola asuh yang tidak konsisten, tidak 
responsif, atau egosentris, sebagaimana telah dijelaskan dalam teori tentang pengaruh 
ketidakmatangan emosi orang tua terhadap anak (Gibson, 2015).  

Menurut Umar & Nisa (2020) nilai GFI berada dalam rentang 0 hingga 1, dengan nilai ≥ 0,90 
menunjukkan bahwa model memiliki kecocokan yang baik. Semakin mendekati angka 1, semakin baik 
tingkat kesesuaian model dengan data, pada hasil CFA EPIQ mendapatkan nilai berada di bawah standar 
(0,66) yang mengindikasikan bahwa model belum sepenuhnya memenuhi kriteria dan kecocokan yang 
baik namun hal ini dapat dikarenakan semakin kompleks suatu model (misalnya, banyaknya indikator 
atau faktor), maka GFI cenderung menurun meskipun model tersebut sebenarnya cukup baik secara 
substantif.  

Pada indikator lain seperti RMSEA, yaitu nilai RMSEA < 0,05 mengindikasikan bahwa model memiliki 
kecocokan yang sangat baik, nilai antara 0,05 hingga 0,08 dianggap cukup memadai, sementara nilai di 
atas 0,10 menunjukkan model tidak fit. RMSEA juga disertai dengan confidence interval dan nilai 
probabilitas (p-value) yang menambah kekuatan analisis, karena bersifat uji statistik, pada hasil RMSEA 
EPIQ mendapatkan nilai (0,079) yang mengindikasikan bahwa hasil tersebut cukup memadai (Umar & 
Nisa, 2020).  

Indikator nilai CFI yang baik berada di atas 0,90, dan nilai ≥ 0,95 mengindikasikan kecocokan yang 
sangat baik, jika CFI tinggi (≥ 0,90) hal ini menunjukkan bahwa alat ukur cocok dengan data, dan alat 
ukur mendukung teori, pada hasil CFI EPIQ mendapatkan nilai (0,96) yang menunjukkan bahwa alat 
ukur fit. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan struktur model dapat diterima (acceptable fit) 
(Umar & Nisa, 2020).  

Instrumen ini menunjukkan validitas dan reliabilitas yang sangat baik. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,963 menunjukkan konsistensi internal yang tinggi, melebihi batas minimal yang disarankan untuk 
instrumen psikologis (≥ 0,7) seperti yang dikemukakan oleh Creswell & Creswell (2018). 

Selain itu, temuan ini penting terutama dalam konteks budaya yang menjunjung tinggi citra moral 
seperti di Indonesia dengan orang tua menempati posisi yang sangat dihormati (Luthfi, 2018). Hal 
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tersebut membuat anak merasa tidak nyaman atau ragu untuk mengungkapkan pengalaman negatif 
terhadap orang tuanya secara jujur. Akibatnya, hasil yang diperoleh bisa saja tidak sepenuhnya 
mencerminkan kondisi yang sebenarnya (Davis dkk., 2023). Namun, hal ini dapat diantisipasi dengan 
teknik validasi (seperti reverse items, validity checks, dan triangulasi data) untuk meminimalkan risiko 
bias sosial (Podsakoff dkk., 2003). 

Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup penggunaan EPIQ dalam setting klinis maupun 
pendidikan. Psikolog dan konselor dapat menggunakan instrumen ini sebagai bagian dari asesmen 
untuk merancang intervensi yang lebih terarah, khususnya untuk anak-anak atau remaja yang 
menunjukkan gejala kecemasan, depresi, atau kesulitan relasional yang tidak dapat dijelaskan oleh 
faktor eksternal semata. Dengan menggunakan data dari sudut pandang anak akan dapat mengevaluasi 
apakah pola pengasuhan yang dialami anak berkaitan dengan emosi yang tidak terpenuhi atau 
hubungan yang tidak sehat di lingkungan keluarga. 

Secara konseptual, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam memperluas kerangka kerja 
tentang pengasuhan di Indonesia. Dengan menekankan pentingnya emosi dalam interaksi orang tua-
anak, penelitian ini mendukung pendekatan pengasuhan yang lebih responsif dan relasional. 
Kedepannya, EPIQ dapat diadaptasi dalam berbagai konteks seperti pendidikan, intervensi komunitas, 
atau evaluasi program parenting. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Ukuran sampel untuk analisis CFA dan 
uji known-groups validity masih relatif kecil dan bersifat eksploratif. Hal ini mungkin memengaruhi 
stabilitas struktur faktor dan generalisasi hasil. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lanjutan 
dilakukan dengan jumlah partisipan yang lebih besar dan komposisi demografis yang lebih bervariasi, 
termasuk usia, jenis kelamin, dan latar belakang budaya yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat 
mengeksplorasi hubungan antara skor EPIQ dengan variabel lain seperti empati dan resiliensi pada 
anak. 

Secara keseluruhan, instrumen EPIQ menunjukkan potensi besar sebagai alat ukur yang valid, reliabel, 
dan sensitif terhadap konteks sosial-budaya dalam mengungkap dinamika ketidakmatangan emosi 
orang tua. Dengan menyediakan perspektif dari anak, instrumen ini mengisi celah dalam literatur 
pengukuran psikologis pengasuhan dan membuka jalan bagi intervensi yang lebih kontekstual dan 
berorientasi pada pengalaman nyata anak.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan Emotionally Immature Parents Questionnaire (EPIQ) sebagai 
alat ukur yang valid dan reliabel untuk menilai ketidakmatangan emosi orang tua dari perspektif anak. 
Instrumen ini memiliki konstruk yang jelas dan dapat membedakan kelompok anak dengan orang tua 
yang menunjukkan perilaku emosional matang dan tidak matang. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
menunjukkan bahwa EPIQ dapat digunakan dengan baik dalam konteks Indonesia, dengan tingkat 
reliabilitas yang tinggi dan model pengukuran yang cocok secara statistik. 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah hadirnya alat ukur yang sensitif terhadap dinamika 
pengasuhan yang emosional tidak matang dalam konteks budaya Indonesia, serta kemampuannya 
untuk mendeteksi perbedaan yang signifikan antara anak yang dibesarkan oleh orang tua emosional 
matang dan tidak matang. Temuan ini membuka potensi lebih lanjut untuk penelitian terkait dampak 
ketidakmatangan emosi orang tua terhadap perkembangan anak. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar EPIQ digunakan dalam praktik psikologi untuk 
membantu para profesional dalam merancang intervensi yang lebih tepat sasaran untuk anak-anak 
yang tumbuh dalam keluarga dengan orang tua yang emosional tidak matang. Selain itu, penelitian lebih 
lanjut dapat mengembangkan dan memperluas penggunaan EPIQ dalam konteks yang lebih luas untuk 
mengeksplorasi berbagai faktor yang memengaruhi pengasuhan dan perkembangan anak. 
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